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ABSTRAK

Pengembangan Objek Wisata Alam Mandaran di Kabupaten Banjarnegara ini dilatarbelakangi oleh potensi kekayaan
alam di Banjarnegara, seperti yang digalakkan oleh pemerintah Banjarnegara yaitu peningkatan objek wisata alam di
Kabupaten Banjarnegara. Objek Wisata Alam Mandaran sendiri memiliki potensi yang sangat besar untuk dijadikan
objek wisata karena letaknya yang cukup strategis, namun belum terorganisasi secara optimal dari sisi tata ruang,
amenities, dan pengelolaan. Penelitian ini bertujuan merancang serta mengembangkan kawasan objek wisata alam
yang terintegrasi dengan pendekatan arsitektur ekologi, agar tercipta destinasi wisata yang edukatif, berkelanjutan,
dan mendukung ekonomi setempat. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara, studi literatur,
serta studi preseden dari kawasan serupa. Pengembangan kawasan Objek Wisata Alam Mandaran dilakukan dengan
menerapkan pendekatan arsitektur ekologi, yang menekankan pada integrasi antara bangunan, lanskap, dan kondisi
alam sekitarnya. Pendekatan ini diwujudkan melalui pengolahan zonasi kawasan, tatanan massa bangunan, pola
sirkulasi yang mengikuti kontur tapak, serta pemanfaatan kembali air limbah dan juga penggunaan material lokal
ramah lingkungan. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa penerapan konsep arsitektur ekologi mampu
meningkatkan kualitas ruang kawasan tanpa menghilangkan karakter alami yang ada.

Kata kunci: Pengembangan, Objek Wisata Alam, Arsitektur Ekologi, Mandaran, Banjarnegara

Nama Jabatan Tanda Tangan Tanggal
Dr. Ir. Endang Setyawati, M.T. Ketua Program Studi
Arsitrktur

Hendro Trieddiantoro Putro, S.T., M.Sc. Dosen Pembimbing



mailto:ziiafahnurina15@gmail.com
mailto:hendro.trieddiantor@gmail.com

APPLYING ECOLOGICAL ARCHITECTURAL CONCEPTS TO MANDARAN NATURAL TOURISM
OBJECTS IN BANJARNEGARA DISTRICT

ABSTRACT

The development of the Mandaran Nature Tourism Site in Banjarnegara Regency is driven by the
region's abundant natural resources and the local government’s initiative to enhance natural
tourism attractions within the regency. The Mandaran Nature Tourism Site holds significant
potential as a tourist destination due to its strategic location; however, it has not been optimally
developed in terms of spatial planning, amenities, and management. This study aims to design
and develop a natural tourism area using an ecological architecture approach to create an
educational, sustainable tourist destination that supports the local economy. The methodology
includes field observations, interviews, literature reviews, and precedent studies of similar sites.
The development of the Mandaran Nature Tourism Site employs an ecological architecture
approach that emphasizes the integration of buildings, landscapes, and the surrounding natural
environment. This approach is implemented through zoning, building massing, circulation
patterns that follow the site’s contours, wastewater reuse, and the use of environmentally
friendly local materials. The results demonstrate that applying the ecological architecture
concept can enhance the quality of the space without compromising its natural character.
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